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ABSTRAK

Rahma, Adelia. 2026. “Strategi Orang Tua dalam Mengontrol Penggunaan
Gawai pada Waktu Belajar Anak Sekolah Dasar di Kelurahan Kasepuhan
Kabupaten Batang”. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata kunci: Strategi Orang Tua, Kontrol Penggunaan Gawai, Waktu Belajar,
Anak Sekolah Dasar.

Penelitian Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan
gawai pada anak sekolah dasar yang berpotensi memengaruhi konsentrasi serta
waktu belajar anak di rumah. Penggunaan gawai yang tidak terkontrol dapat
mengganggu proses belajar anak sehingga diperlukan peran orang tua dalam
mengontrol dan mengawasi penggunaan gawai pada waktu belajar agar tidak
memberikan dampak negatif terhadap kegiatan belajar anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: (1) bagaimana strategi orang tua dalam mengontrol penggunaan gawai
pada anak dalam proses belajar di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang, (2)
apa saja faktor pendukung strategi orang tua dalam mengontrol penggunaan gawai
pada waktu belajar anak sekolah dasar di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten
Batang, dan (3) apa saja faktor penghambat strategi orang tua dalam mengontrol
penggunaan gawai pada waktu belajar anak sekolah dasar di Kelurahan
Kasepuhan, Kabupaten Batang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi orang tua dalam mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar anak
serta mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
strategi tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian adalah orang tua yang memiliki anak usia sekolah
dasar di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan orang tua
dalam mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar anak meliputi
pengaturan durasi penggunaan gawai, pendampingan anak saat belajar,
pengawasan terhadap konten yang diakses anak, serta pengalihan aktivitas anak
ke kegiatan non-gawai. Faktor pendukung strategi tersebut antara lain yaitu,
kesadaran orang tua terhadap adanya gawai serta ketegasan orang tua dalam
mengontrol penggunaan gawai. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi
orang tua meliputi kebiasaan anak dalam menggunakan gawai serta keterbatasan
waktu orang tua dalam melakukan pendampingan belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang
sangat pesat seiring dengan kemajuan di era globalisasi saat ini.
Perkembangan tersebut telah merambah pada seluruh aspek kehidupan
manusia dan menjadi pondasi penting dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi peradaban dunia. Seiring dengan hal tersebut, perkembangan
ini mendorong kemunculan berbagai inovasi yang membuat teknologi
menjadi semakin canggih dan dapat melahirkan teknologi-teknologi baru

(Sundari dalam Sendika et al., 2024:1).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memengaruhi
banyak bidang kehidupan secara signifikan. Salah satu pengaruh nyata dari
perkembangan ini adalah semakin meluasnya penggunaan gawai di
masyarakat. Gawai adalah alat yang digunakan untuk sarana komunikasi
modern. Banyak manfaat yang diperoleh dari gawai seperti berbisnis, game,
sosial media, menyimpan data, menonton film, mendengarkan musik dan

dokumentasi.

Gawai tidak hanya digunakan oleh orang tua saja tetapi banyak anak-
anak yang sudah familiar dengan penggunaan gawai. Perkembangan

teknologi digital telah menjadikan gawai seperti smartphone, tablet, dan



laptop sebagai bagian penting dalam kehidupan sehari-hari bagi anak-anak.
Banyak orang tua yang memberikan fasilitas gawai kepada anak-anak
dengan tujuan agar anak-anak dapat belajar dan mampu mengikuti
perkembangan teknologi terbaru. Namun, pengaruh gawai pada anak-anak
adalah hal yang perlu diperhatikan, karena dapat memberikan dampak

positif dan negatif yang signifikan (Vikram et al., 2024:2).

Di satu sisi, gawai dapat menjadi alat yang bermanfaat bagi anak-anak
untuk mendukung proses pembelajaran. Banyak aplikasi dan konten
edukatif yang dapat merangsang kreativitas, melatih keterampilan kognitif,
serta membantu mereka memahami konsep-konsep dasar seperti
matematika, bahasa, dan sains. Studi menunjukkan bahwa penggunaan
gawai secara bijak dapat meningkatkan keterampilan visual, motorik, dan
bahkan kemampuan memecahkan masalah pada anak-anak. Selain itu,
dengan adanya gawai anak-anak dapat berinteraksi dengan teman dan
keluarga melalui media sosial atau aplikasi video call, yang dapat
meningkatkan rasa kedekatan meskipun jarak memisahkan (Ramadhani et

al., 2024:3).

Kebiasaan penggunaan gawai dalam kegiatan belajar juga mulai
terlihat pada anak-anak di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang.
Berdasarkan pengamatan awal, beberapa anak telah terbiasa menggunakan
gawai ketika mengerjakan tugas sekolah atau saat waktu belajar di rumah.
Meskipun pada awalnya penggunaan gawai tersebut bertujuan untuk

membantu kegiatan belajar, dalam praktiknya anak sering kali sulit



mengontrol penggunaannya. Tidak jarang anak beralih dari kegiatan belajar
ke aktivitas hiburan seperti bermain game atau menonton video. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan gawai saat waktu belajar
memerlukan pengawasan dan kontrol dari orang tua agar anak tetap fokus

pada kegiatan belajar dan tidak bergantung secara berlebihan pada gawai.

Kebiasaan penggunaan gawai secara berlebihan dapat berdampak
negatif bagi perkembangan anak-anak. Salah satu dampaknya adalah risiko
kesehatan baik fisik maupun mental. Penggunaan gawai yang berlebihan
mengakibatkan perubahan waktu yang seharusnya digunakan untuk
aktivitas fisik dan bersosialisasi anak-anak. Anak-anak yang sering bermain
gawai cenderung diam dan tidak aktif bergerak. Hal tersebut membuat anak-
anak enggan untuk melakukan aktivitas fisik seperti bermain dengan teman-
temanya atau berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Masalah lain yang
akan mengganggu fisik anak-anak adalah menurunnya penglihatan akibat
terlalu lama terkena paparan cahaya biru dari layar gawai. Hal ini
menyebabkan banyak anak-anak yang mengalami rabun jauh dan harus

menggunakan kacamata (Suardana et al., 2025:3).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Batang tahun
2023, tercatat sebanyak 1.171 pelajar mengalami gangguan penglihatan
berupa rabun jauh atau mata minus. Salah satu penyebab utama dari kondisi
tersebut adalah penggunaan gawai secara berlebihan. Banyak siswa
menghabiskan waktu cukup lama dengan gawai untuk bermain game,

menonton video, dan mengakses media sosial (Indriani, 2024).



Selain itu, penggunaan gawai yang terlalu berlebihan juga dapat
mengganggu perkembangan kemampuan sosial anak, karena mereka lebih
fokus pada layar daripada berkomunikasi dengan orang lain di sekitarnya.
Kondisi ini juga berpotensi mengganggu konsentrasi belajar anak, karena
perhatian mereka mudah teralihkan oleh berbagai konten digital. Hal ini
dapat mengurangi kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan

memahami emosi orang lain (Lahiwu et al., 2021:2).

Penggunaan gawai yang terlalu berlebihan dapat memicu peningkatan
risiko masalah kesehatan mental pada anak, seperti kecemasan dan depresi,
terutama akibat interaksi yang intens dengan media sosial dan permainan
daring (Hidayat et al., 2021:4). Sebagian orang tua menganggap pemberian
gawai sebagai solusi, namun tanpa pengawasan dan tujuan yang jelas, hal
ini justru berdampak negatif terhadap kesehatan psikologis anak. Anak
cenderung menggunakan gawai untuk bermain atau mengakses konten yang
tidak sesuai usia, sehingga memicu perilaku menarik diri, mudah bosan, dan
sulit berkonsentrasi. Kurangnya stimulasi otak kanan juga memengaruhi
daya ingat dan perhatian. Padahal, anak usia perkembangan sangat
membutuhkan interaksi sosial langsung untuk mendukung tumbuh

kembangnya secara optimal (Hasani et al., 2023:2).

Penggunaan gawai oleh anak-anak di Kelurahan Kasepuhan,
Kabupaten Batang memiliki dampak jangka panjang pada perkembangan
mereka dan diperparah oleh tekanan sosial serta lingkungan, di mana anak-

anak sering terpengaruh oleh teman sebaya dan tren media sosial yang



mendorong penggunaan gawai secara berlebihan. Ketidakmampuan orang
tua mengikuti perkembangan teknologi dan kurangnya pengetahuan tentang
pengelolaan waktu layar menimbulkan kesenjangan yang berdampak
negatif terhadap kesehatan fisik, emosional, dan sosial anak. Dampak
terhadap kesehatan fisik terlihat dari gangguan penglihatan, berkurangnya
aktivitas fisik, dan postur tubuh yang terganggu akibat terlalu lama menatap
layar. Dampak pada kesehatan emosional terlihat dari anak-anak yang
mudah marah, atau menunjukkan reaksi emosional negatif ketika gawai
dibatasi atau diambil oleh orang tua. Sementara itu, dampak pada kesehatan
sosial tercermin dari berkurangnya interaksi dengan teman sebaya, kesulitan
bekerja sama, dan menurunnya kemampuan memahami emosi orang lain.
Dengan adanya kondisi tersebut, orang tua perlu menghadapi tantangan ini
dengan cara mengontrol penggunaan gawai pada anak agar tumbuh

kembang mereka tetap optimal.

Berdasarkan hasil observasi di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten
Batang, diketahui bahwa banyak anak usia sekolah dasar telah terbiasa
menggunakan gawai dalam  kehidupan sehari-hari.  Anak-anak
menggunakan gawai untuk bermain game, menonton video, dan mengakses
media sosial dalam waktu yang cukup lama setiap harinya. Penggunaan
gawai tersebut umumnya dilakukan tanpa pengawasan langsung dari orang
tua, terutama pada waktu senggang setelah pulang sekolah. Kondisi ini
menyebabkan anak-anak menjadi kurang aktif berinteraksi dengan

lingkungan sekitar dan lebih sering menghabiskan waktu di depan layar.



Hasil wawancara dengan beberapa orang tua menunjukkan bahwa
penggunaan gawai yang berlebihan telah memengaruhi perilaku dan
kebiasaan anak. Anak-anak lebih memilih bermain dengan gawai daripada
berinteraksi dengan teman sebaya, serta mengalami kesulitan

berkonsentrasi saat belajar.

Namun demikian, sebagian besar orang tua di Kelurahan Kasepuhan
mulai berupaya untuk mengontrol penggunaan gawai pada anak. Mereka
menerapkan berbagai strategi, seperti membatasi waktu penggunaan,
mengarahkan anak untuk mengakses konten edukatif, serta memberikan
kegiatan alternatif agar anak tidak bergantung pada gawai. Beberapa orang
tua juga melakukan pengawasan langsung saat anak menggunakan gawai
untuk memastikan penggunaannya sesuai dengan tujuan yang positif.
Strategi yang diterapkan ini terbukti membantu anak-anak menjadi lebih
terarah dalam menggunakan gawai dan mampu meminimalkan dampak

negatif yang ditimbulkan.

Strategi yang diterapkan oleh orang tua di Kelurahan Kasepuhan,
Kabupaten Batang ini terbukti berhasil dalam mengontrol penggunaan
gawai tanpa sepenuhnya menjauhkan anak-anak dari gawai. Dengan
pendekatan yang seimbang, orang tua mengarahkan penggunaan gawai
untuk kegiatan edukatif, seperti belajar dan mengakses informasi yang

bermanfaat dengan menetapkan batasan waktu dan mengawasinya.



1.2 Identifikasi Masalah

1. Masih terdapat orang tua di Kelurahan Kasepuhan Kabupaten Batang
yang mengalami kesulitan dalam mengontrol penggunaan gawai pada
waktu belajar anak sekolah dasar.

2. Strategi pengawasan dan pembatasan penggunaan gawai yang
diterapkan orang tua di Kelurahan Kasepuhan Kabupaten Batang ini
berbeda-beda, sehingga memengaruhi kedisiplinan anak dalam
menjalankan aktivitas di rumah.

3. Terdapat faktor pendukung serta faktor penghambat dari lingkungan
keluarga maupun lingkungan sekitar yang memengaruhi keberhasilan
orang tua dalam mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar

anak sekolah dasar di Kelurahan Kasepuhan Kabupaten Batang.

1.3 Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini dibatasi pada beberapa orang tua yang tinggal di RT 07
RW 04 Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang, dan tidak mencakup
wilayah lain di luar lokasi tersebut.

2. Faktor yang dikaji dibatasi pada faktor pendukung dan faktor
penghambat strategi orang tua dalam mengontrol penggunaan gawai
pada waktu belajar anak, tanpa meneliti aspek psikologis, dampak klinis,

atau intervensi sekolah secara mendalam.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi orang tua dalam mengontrol gawai pada anak

dalam proses belajar di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang?

. Apa saja faktor pendukung strategi orang tua dalam mengontrol

penggunaan gawai pada waktu belajar anak sekolah dasar di

Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang?

. Apa saja faktor penghambat strategi orang tua dalam mengontrol

penggunaan gawai pada waktu belajar anak sekolah dasar di

Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengidentifikasi strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam
mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar anak di Kelurahan
Kasepuhan, Kabupaten Batang

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung strategi orang tua
dalam mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar anak sekolah

dasar di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang.



3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat strategi orang tua
dalam mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar anak sekolah

dasar di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang didapat pada

penelitian kali ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian keilmuan di bidang pendidikan dan pengasuhan
anak, khususnya terkait strategi orang tua dalam mengontrol penggunaan
gawai pada waktu belajar anak sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya referensi dan pemahaman mengenai pengaruh penggunaan
gawai terhadap fokus belajar, pembentukan kebiasaan positif
kemandirian anak, serta kualitas komunikasi orang tua dan anak. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang
berkaitan dengan digital parenting, pengelolaan screen time, dan peran
orang tua dalam mendukung keberhasilan belajar anak. Temuan
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya
yang mengkaji kontrol penggunaan gawai dan perilaku berlajar anak.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
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Penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi akademik peneliti,
memperluas wawasan mengenai strategi kontrol penggunaan gawai
pada anak sekolah dasar, serta melatih kemampuan peneliti dalam
melakukan analisis permasalahan pendidikan dan keluarga secara
sistematis. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman
empiris yang bermanfaat dalam pengembangan keilmuan dan
praktik pendidikan di masa mendatang.
b. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang
tua mengenai dampak positif dan negatif penggunaan gawai terhadap
perkembangan dan proses belajar anak. Orang tua dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang cara mengatur waktu
penggunaan gawai, membangun komunikasi yang positif dengan
anak terkait aturan penggunaan gawait, serta meningkatkan
kemampuan manajemen waktu dalam mendampingi anak belajar.
Dengan demikian, orang tua mampu menciptakan lingkungan
keluarga yang lebih kondusif bagi tumbuh kembang dan keberhasilan
belajar anak.
c. Bagi Anak

Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak meningkatkan fokus
belajar melalui kontrol penggunaan gawai yang lebih terkontrol.
Anak juga dapat mengembangkan kebiasaan positif dalam mengatur

waktu antara kegiatan belajar dan hiburan, serta membangun sikap
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disiplin dan kemandirian dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Pengawasan yang tepat dari orang tua diharapkan mampu
membentuk perilaku belajar yang lebih terarah dan bertanggung
jawab.

Bagi Sekolah dan Pendidik

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan pihak
sekolah dalam menjalin kerja sama dengan orang tua untuk
mengoptimalkan pengawasan penggunaan gawai pada anak. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan masukan dalam merancang strategi
pendampingan belajar dan pembiasaan disiplin yang selaras antara

lingkungan sekolah dan keluarga.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Strategi yang diterapkan orang tua di Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten
Batang menunjukkan pendekatan yang adaptif dan fleksibel. Orang tua
mengatur durasi penggunaan gawai (screen time) agar seimbang dengan
aktivitas belajar dan kegiatan sehari-hari anak. Penggunaan gawai
selama waktu belajar disesuaikan dengan kebutuhan, seperti menonton
video pembelajaran, mengakses materi dari guru, atau aplikasi edukatif
lainnya. Orang tua menerapkan pengawasan aktif, pendampingan
langsung saat diperlukan, serta ketegasan dalam menegakkan aturan
terkait penggunaan gawai. Strategi ini tidak hanya mengontrol potensi
distraksi, tetapi juga memanfaatkan gawai sebagai media pembelajaran,
sehingga mendukung tercapainya tujuan belajar anak, baik pada aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Fleksibilitas strategi terlihat
dari perbedaan perlakuan terhadap anak yang memiliki gawai pribadi
dan yang belum, di mana kontrol disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing anak.

2. Faktor utama yang mendukung efektivitas strategi orang tua adalah

kesadaran mereka terhadap peran gawai dalam pembelajaran. Orang tua
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memahami bahwa gawai bukan sekadar alat hiburan, tetapi juga sarana
untuk memperluas wawasan, meningkatkan kreativitas, dan membantu
anak menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Peran aktif orang
tua melalui pendampingan, bimbingan, pengawasan konten dan aplikasi,
serta pemberian motivasi, turut memperkuat strategi kontrol. Kontrol
screen time yang tepat, seleksi konten edukatif, dan ketegasan dalam
menegakkan aturan menjadi aspek penting yang menjaga anak tetap
fokus belajar. Kesadaran orang tua terhadap manfaat positif gawai juga
mendorong pemanfaatan gawai secara produktif dan edukatif, sehingga
anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang optimal di rumah.

Kebiasaan anak yang lebih tertarik pada hiburan digital, seperti bermain
game atau menonton video yang kurang edukatif, menjadi faktor
penghambat utama dalam kontrol penggunaan gawai pada waktu
belajar. Anak-anak cenderung beralih dari kegiatan belajar ke hiburan
digital sehingga waktu belajar tertunda, konsentrasi terganggu, dan
kadang menimbulkan reaksi emosional negatif seperti marah saat gawai
dibatasi. Selain itu, keterbatasan pendampingan orang tua akibat
kesibukan atau tanggung jawab lain membuat pengawasan terhadap
penggunaan gawai tidak selalu optimal, sehingga anak memiliki peluang
lebih besar untuk terdistraksi oleh konten hiburan. Faktor penghambat
ini menuntut orang tua untuk menerapkan strategi yang lebih adaptif dan
konsisten, termasuk menegakkan aturan, membimbing anak

memprioritaskan belajar, memantau durasi dan jenis konten gawai yang
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diakses, serta melakukan intervensi ketika anak mulai terdistraksi.
Meskipun terdapat hambatan, kombinasi antara kesadaran orang tua,
ketegasan, dan pendekatan fleksibel memungkinkan anak tetap
memanfaatkan gawai secara bijak, menjaga fokus belajar, dan

tercapainya tujuan pendidikan di rumah.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai strategi orang tua dalam
mengontrol penggunaan gawai pada waktu belajar anak di Kelurahan

Kasepuhan, Kabupaten Batang, saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1. Orang tua disarankan untuk terus menerapkan strategi kontrol yang
adaptif dan fleksibel, dengan menyesuaikan durasi penggunaan gawai,
pemilihan konten, serta pendampingan sesuai kebutuhan belajar anak.
Pendekatan yang responsif terhadap kebiasaan anak akan membantu
menjaga keseimbangan antara kegiatan belajar dan penggunaan gawai.
Penting bagi orang tua untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mengenai manfaat positif gawai, seperti memperluas wawasan,
meningkatkan kreativitas, dan membantu anak menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Dengan kesadaran yang tinggi, orang tua
dapat lebih efektif memanfaatkan gawai sebagai media pembelajaran,
sekaligus meminimalkan risiko distraksi atau penggunaan yang kurang
tepat. Orang tua disarankan untuk menegakkan aturan penggunaan

gawai secara konsisten dan tegas, terutama pada waktu belajar.
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Penerapan ketegasan yang seimbang dengan pendampingan akan
membantu anak memahami batasan penggunaan gawai serta
membiasakan anak untuk memprioritaskan waktu belajar sebelum
beralih ke gawai untuk hiburan.

2. Sekolah dan pihak terkait juga dapat mendukung orang tua dengan
menyediakan panduan atau pelatihan mengenai pemilihan konten
edukatif, kontrol screen time, serta strategi pengawasan digital yang
efektif, sehingga kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat
meningkatkan kualitas belajar anak di rumah.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan observasi lebih
mendalam terkait interaksi antara anak, gawai, dan orang tua secara harian,
sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

efektivitas strategi pengontrolan gawai dalam konteks belajar anak.
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